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‘berapa pertanyaan yang pokok dari kehi-
dupan bermasyarakat dan berbangsa
dari mana, di mana, dan mau ke mana
negeri ini.

Pertanyaan pertama berarti mere-"

- nungkan arti Proklamasi Kemerdekaan,
" Pancasila dan UUD 1945 serta arti pe-
ngnlam:a;u sejak/tahun 1945. Pertanyaan
' kedua berarti merenungkan dan menilai
keadaan bangsa setelah petjﬁl-anan kita
ae}ak Pmklamam I{emerﬂekaan 17 Agus-
tus 1945 atau selama 78 tahun ini. Per-

t.nn;iraﬂn "'ketzgn berarti mengantisipasi’

- tﬂntangan-tgnmngan yang alran d:

u-h_ﬂﬂﬁl tarknﬁk*kutak dan mgm mem‘.-n
_tulkan kepentingan pribadi atau kelom-
va di dtas kepentingan umum, Sikap

g itu bukan hanya mﬁnumukkan
hmhzmmt proklamasi, namun
sq,dh,h merupakan pengiihmd:ntﬂn ter- |

hadnpmt&-mtapmklamamrm&mﬂm.
Bertolak dari  kondisi tersehut,
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Sﬁtelah 78 Tahun, Perlu Nasionalisme

‘renungan mengenat be- rﬂalumnms}mmtharu }'ﬂﬂ-ﬂ'ﬁ' :.x o
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Perubahan Global

]M‘—snbagm imajinasi bersama ini

“dalam struktur kenegaraan dan
pemerintahan sécara nyata me-

.Jrat

A Kardiyat Wiharyanto

“dﬂh -"‘

Pemahaman dan pelaksanaan ke
bangsaan yang nyata tercermim dari
praktik demokrasi yang benar, di mana
kedaulatan benar-benar di tangan rak-
yat. Sejak menyatakan kemerdekaannya,
Bangsa Indonesia menempatkan dirinya
sebagai salah satu negara yang meng-
anut paham demokrasi. Setelah 78 tahun
merdeka, kiranya kita perla bercermin
dari sejarah perjuangan bangsa kita un-
tuk membentuk negara bangsa yang be-

nar-benar dar rakyat, oleh rakyat iian |

unfuk rakyat. Dengan demikian j Jjiwa dm:l

semangat demokrasi ity secara lemg&uhg
menyertai ]enggang-lengguknya per*'

jalanan hidup bangsa ini.

' Sesuai konstitusi, Indonesia ad-atﬂ.h_

suatu negara demokrasi. Adapun p
dalam menjalankan kehidupan demo-
krasi itu tentu tidak selalu sama antara

.satnnegam{hmngna]dmgunbangﬂalmn

nya. Perbedaan ini terjadi karena ma-

sing-masing bangsa mempinyai
latar belakang sejarah sendiri-

sendiri. Yang dalam prosesnya se-
lama berabad-abad telah memben-
tuk kepribadian, budaya, identitas
dan pandangan serta persepsi
bang‘qa tentang kehidupan dengan

Euatu negara disebut menganut
sistern demokrasi apabila dalam
negara itu hak-hak asasi manusia
diakui dan dilakspnakan seba-
gaimana mestinya, Sementara di

nempatkan  kedaulatan  dan
kekuasaan negara di tangan rak-
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e t;ﬂ_. Sebab
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baru dengan lebih bam.ra memnndung

ke masa depan daripada melihat ke masa

lali agar kita tidak tertawan oleh se-
jursh. Karena itu pasionalisme ! tidak
cukup hanya ditujukan ke luar tapi JUES
ke dalam. Artinya, nasionalisme tidak ha-

. nyn menangkal pengaruh negatil giobal,
tapi juga harus membersihkan tubuh
hangsa sendiri dari berbagai watak burok
EEp‘Er‘t‘: individualisme dan sektarian-
isme.

~Semoga peringatan 78 tahun Indonesia
Merdeka mampu membangkit kan bang-
sa ini dari segala keterbelakangan dan
watak buruk. Untuk itu diperlukan se-
~ mangat nasionalisme baru. Sebab hanya
déngan itu bangsa ini mampu meng-

- hadapi segala tantangan yang meng-

hadangnya. Thd
*) Drs A Kardiyat Wiharyanto MM,
Diosen Universitas Sanafn Dharma,
Yogvakarta.



